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Abstract 
This observation is aimed to know that there is influence between marketing activity and working 
capital to profitability in PT. Krakatau Steel. This uses trimester financial statements from the last 
trimester financial statement in 2010 until first trimester financial statement in 2018 as samples in 
observation.This is a quantitative observation in which it uses 1 population and 30 samples in total. 
This uses secondary data as source which is downloaded from official website of company and some 
websites establishing its information. The technique in collecting data is a non-participant observation 
which doesn’t require researcher to work financial statements out directly. This observation uses 
multiples linear regression analysis. The result of observation shows that there is not any influence 
between marketing activity (which represented by marketing expense, company size and company age) 
and profitability partially in PT. Krakatau Steel year of 2010 to 2018, however it shows that working 
capital influences profitability in PT. Krakatau Steel year of 2010 to 2018 partially. As for the result in 
simultan, both of marketing activity and working capital has influence to profitability. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh marketing activity dan working capital 
terhadap profitabilitas di PT. Krakatau Steel. Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan 
triwulanan perusahaan dari triwulan terakhir tahun 2010 hingga triwulan awal 2018 sebagai sampel 
dalam penelitian.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 1 populasi dan 30 
sampel. Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yaitu berupa laporan keuangan 
yang diambil dari website perusahaan tersebut sendiri dan beberapa situs lain yang memuat 
penerbitan laporan perusahaan tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasi non participant, dimana peneliti tidak ikut secara langsung dalam penulisan 
laporan keuangan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa marketing activity baik yang diwakili oleh marketing 
expense, company size dan company age tidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas di 
PT. Krakatau Steel periode 2010-2018, sedangkan working capital berpengaruh secara parsial 
terhadap profitabilitas di PT. Krakatau Steel periode 2010 hingga 2018. Selain itu, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara simultan marketing activity dan working capital berpengaruh terhadap 
profitabilitas di PT. Krakatau Steel tahun 2010 hingga 2018. 
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1. Pendahuluan 
Perusahaan terjamin kelangsungan hidupnya, 
berkembang dan mampu bersaing, apabila 
perusahaan dapat menjual produknya dengan 
harga yang menguntungkan pada tingkat 
kuantitas yang diharapkan serta mampu 
mengatasi tantangan para pesaing. Menurut 
American Marketing Association (2015), 
kegiatan pemasaran merupakan aktivitas, 
kebiasaan dan proses untuk menciptakan, 
berkomunikasi, memberikan, dan bertukar 
penawaran yang memiliki nilai bagi pelanggan, 
klien, mitra kerja, dan masyarakat pada 
umumnya. Saat ini kegiatan pemasaran menjadi 
komponen yang tidak terpisahkan dalam suatu 
organisasi (Daukseviciute, Valainis, & Vilkaite, 
2011). Penciptaan persepsi merek dan harga 
sangat penting, karena persepsi merek dan 
persepsi harga memiliki pengaruh positif 
signifikan terhadap variabel perceived value, 
dimana perceived value sendiri memiliki 
pengaruh positif terhadap variabel intends to 
repurchase (Kusdyah, 2012).  
Untuk melakukan kegiatan pemasaran, 
perusahaan membutuhkan biaya (Serenia, 
2015:269). Artikel Raymond (2012) menyatakan 
kegiatan pemasaran dapat mencapai 10 persen 
dari penjualan perusahaan, dimana 10 persen 
tersebut sangat penting untuk selalu dipantau 
produktivitasnya. Hasil penelitian Moormand & 
Rust (1999) kegiatan marketing memiliki 
pengaruh juga didukung oleh penelitian lain 
seperti penelitian Kim & Jaewoo (2013) yang 
memiliki kesimpulan bahwa beban pemasaran 
yang dilakukan dapat mengangkat penjualan 
pada semua industri yang diteliti. Namun, 
aktivitas marketing tidak hanya terbatas dalam 
secara nyata perusahaan mengeluarkan uang 
untuk beban pemasaran saja, tetapi erat 
kaitannya juga dengan umur perusahaan yang 
mencerminkan bagaimana perusahaan dapat 
bersaing (Kim & Jaewoo, 2013). Aktivitas 
pemasaran tidak berhenti pada beban pemasaran 
(marketing expense) dan umur perusahaan 
(company age) saja, peneliti juga menemukan 
bahwa ukuran perusahaan (company size) juga 
mempengaruhi aktivitas marketing yang 
dilakukan perusahaan. Menurut Kartika (dalam 
Efriana Mustika, 2012), umur perusahaan 
menunjukkan seberapa lama perusahaan mampu 
bertahan di industri tertentu. Semakin lama 
perusahaan dapat bertahan, kemungkinan 
perusahaan untuk mengembalikan investasi akan 
semakin besar karena sudah berpengalaman. 
Kegiatan marketing menunjukkan eksistensi 
suatu perusahaan untuk berkompetisi dalam 
suatu pasar. Menurut Kim dan Jaewoo (2013), 
Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar 
memiliki efektivitas dalam mendanai kinerja 
marketing yang kemudian berpengaruh pada 
penjualan dan laba perusahaan jika dibandingkan 
dengan perusahaan dengan ukuran yang lebih 
kecil. 
Profitabilitas perusahaan tidak hanya 
bergantung dari kegiatan marketing perusahaan 
tersebut saja karena modal kerja (working capital) 
dapat berpengaruh bagi perusahaan. Modal kerja 
yang cukup memungkinkan suatu perusahaan 
dapat menjalankan aktivitasnya dengan lancar 
dan mampu mengatasi kesulitan yang mungkin  
terjadi.  
Pengelolaan modal kerja, tidak lepas dari 
pengelolaan aktiva lancar dan utang lancar 
perusahaan. Jika suatu perusahaan tidak bisa 
mempertahankan modal kerja yang cukup, 
kemungkinan perusahaan akan berada dalam 
keadaan tidak mampu membayar kewajiban-
kewajiban yang jatuh tempo dan terancam 
mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu, 
pengelolaan modal kerja yang efektif dan efisien 
akan mampu meningkatkan profitabilitas, yaitu 
kemampuan  perusahaan untuk menghasilkan 
laba selama periode tertentu (Irawati, 2006: 58). 
Terdapat beberapa ukuran yang digunakan untuk 
melihat kondisi profitabilitas suatu perusahaan, 
antara lain adalah gross profit margin, net profit 
margin, return on invesment dan return on equity.  
Fenomena terjadi pada laporan keuangan 
periode 2010-2018 PT Krakatau Steel adalah  
mengalami kenaikan modal kerja dan marketing 
activity namun mengalami penurunan 
profitabilitas, maka dilakukan penelitian kembali 
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mengenai pengaruh  marketing activity (aktivitas 
pemasaran) dan working capital (modal kerja) 
terhadap profitabilitas dengan obyek penelitian 
di PT Krakatau Steel dalam Tahun 2010 – 2018.  
1.1. Rumusan Masalah  
Atas dasar permasalahan pada penelitian 
terdahulu, maka masalah yang hendak dijawab 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Apakah marketing activity mempengaruhi 
profitability perusahaan secara parsial? 
b. Apakah working capital mempengaruhi 
profitability perusahaan secara parsial? 
c. Apakah marketing activity dan working 
capital secara simultan mempengaruhi 
profitability perusahaan? 
1.2. Hipotesis 
Kerangka pemikiran dari penelitian ini 
adalah: 
 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran  
PT. Krakatau Steel mengalami kenaikan 
modal kerja dan marketing activity namun 
mengalami penurunan profitabilitas, hal ini 
bertolak belakang dengan penelitian-penelitian 
terdahulu yang  pernah dilakukan. Oleh karena 
argumen tersebut, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut 
H1 : Ada pengaruh marketing activity terhadap 
profitabilitas di PT.  Krakatau Steel 
H2 : Ada pengaruh working capital dengan 
profitabilitas di PT. Krakatau Steel 
H3 : Ada pengaruh marketing activity dan 
working capital terhadap profitabilitas di 
PT. Krakatau Steel 
 
2. Metode Penelitian 
Populasi dari penelitian ini  laporan 
keuangan PT. Krakatau Steel, sebagai sampel 
adalah laporan keuangan triwulanan PT. 
Krakatau Steel dari triwulan terakhir tahun 2010 
sampai dengan triwulan awal tahun 2018. 
Variabel yang menjadi obyek penelitian:  
a. Independen variable (variabel X) yaitu 
marketing activity dan working capital. 
b. Dependent variable (variabel Y) yaitu  
profitability. 
2.1 Metode Analisa Data 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh marketing activity dan working capital 
terhadap profitabilitas, menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Tahap-tahap pengolahan 
data  meliputi: 
a. Penghitungan marketing expense ratio, 
besaran company size dan company age 
sebagai variabel independen pertama yang 
tergabung sebagai marketing activity yang 
berasal dari informasi dan laporan keuangan 
perusahaan. 
b. Penghitungan working capital sebagai 
variabel independen yang kedua. 
c. Perhitungan rasio profitability (ROS) 
d. Uji Statistik Deskriptif 
e. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah variable 
pengganggu atau residual pada model 
regresi memiliki distribusi normal. Uji 
statistik normalitas yang  digunakan 
Kolmogrov Smirnov, dimana 
signifikansinya menggunakan tabel 
pembanding Kolmogorov smirnov.  
2) Uji Multikolinearitas 
Untuk menguji apakah ditemukan korelasi 
antar variable independen pada model 
regresi.  
3) Uji Autokorelasi 
Untuk menguji apakah terdapat korelasi 
antara kesalahan penganggu pada periode t 
dengan kesalahan penganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya) pada model regresi linier.  
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4) Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas untuk menguji 
apakah terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain pada model regresi. 
2.2 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan 
alat Statistical Packager for Social Science 
(SPPS) versi 23.0 dengan tahapan: 
a. Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh variabel 
indipenden terhadap variabel dependen pada 
hipotesis yang telah dibuat.  
b. Uji Signifikan Parameter Individual (uji 
statistik t) 
Untuk mengetahui variabel-variabel 
independen secara parsial berpengaruh nyata 
atau tidak terhadap variabel dependen. Hasil 
hitung (t hitung) akan dibandingkan dengan 
tabel t atau biasa disebut t tabel. 
c. Uji Signifikansi Simultan (uji statistik F) 
Untuk menunjukkan semua variabel 
indipenden mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Hasil hitung ( f hitung) dalam penelitian ini 
akan dibandingkan dengan tabel f.  
d. Uji Koefisien Determinasi (uji statistik   ) 
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
dari beberapa variabel dalam pengertian yang 
lebih jelas. Koefisien determinasi akan 
menjelaskan seberapa besar perubahan atau 
variasi suatu variabel bisa dijelaskan oleh 
perubahan atau variasi pada variabel yang lain. 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
3.1 Uji Statistik Deskriptif 
       Nilai median dan standar deviasi 
merupakan ukuran untuk melihat apakah 
variabel-variabel dalam penelitian pada uji 
statistic deskriptif ini memiliki distribusi normal 
atau tidak. Nilai median dan standar deviasi akan 
dibandingkan. Data berdistribusi normal adalah 
yang memiliki nilai median lebih besar dari 
standar deviasi. 
Tabel 1 
Tabel Perbandingan Nilai Median Dan Standar Deviasi 
 
Variabel Median Std Deviasi Hasil Keterangan 
log_marketingexpense 4.2692 .23615 > Normal 
log_companysize 6.4596 .10630 > Normal 
log_companyage 1.6425 .02178 > Normal 
SMEAN(log_workingcapital) 5.3944 .26599 > Normal 
SMEAN(log_ros) .3869 .34103 > Normal 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas  
Konsep dasar dari uji normalitas 
Kolmogorov smirnov adalah dengan 
membandingkan distribusi data dengan distribusi 
normal baku. Penerapan pada uji Kolmogorov 
Smirnov adalah  jika signifikansi di bawah 0,05 
berarti data yang akan diuji mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan data normal 
baku, artinya data tersebut tidak normal. 
Dari pengujian didapatkan nilai signifikansi 
empat variabel bebas terhadap variabel terikat 
sebesar 0.200. Karena nilai signifikansi 0,200 
lebih besar daripada 0,05 , maka distribusi data 
adalah normal.  
3.2.2 Uji Multikolineralitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah terdapat korelasi antar variable 
independen pada model regresi. Penelitian ini 
mengambil keputusan berdasarkan nilai 
tolerance hasil uji.  
Hasil uji multikolinearitas yang dilakukan, 
nilai tolerance dari marketing expense sebesar 
0,866 , company size sebesar 0,142 , company 
age sebesar 0,132 dan working capital sebesar 
0,806. Hasil uji ini memberikan informasi bahwa 
terjadi multikolinearitas pada vaiabel company 
age namun tidak terjadi multikolinearitas pada 
variabel yang lain yaitu marketing expense, 
company size dan working capital. 
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3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas nilai 
signifikansi pada marketing expense sebesar 
0,800, company age sebesar 0,501, company size 
sebesar 0,448 dan working capital sebesar 0,841. 
Nilai signifikansi tersebut kemudian 
dibandingkan dengan 0,05 yang mana jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka terjadi 
heteroskedastisitas dan apabila nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
3.2.4 Uji Autokorelasi 
Metode Durbin Watson dipilih untuk 
melakukan uji autokorelasi dalam penelitian ini. 
Hasil pengujian berupa DW sebesar 2,123. 
Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan nilai 
tabel signifikansi 5%, jumlah sampel 30 dan 
jumlah variabel independen 4 (k=4) , maka 
diperoleh nilai dU sebesar 1,7386. 
Dari hasil tersebut telah diketahui bahwa 
nilai DW sebesar 2,149 terletak diantara batas 
bawah 1,7386 dan batas atas 2,2614 , maka tidak 
terdapat autokorelasi pada data-data yang diuji. 
3.3 Uji Hipotesis  
3.3.1 Uji regresi linier berganda 
Tabel 2 
Tabel Rangkuman Uji Regresi Linier Berganda 
 
  
T 
hitung 
T 
tabel 
F 
hitung 
F 
tabel 
Hasil 
Uji T Marketing 
expense 
-1.312 2,060   Tidak 
berpengaruh 
Company 
size 
0.157 2,060   Tidak 
berpengaruh 
Company 
age 
-0.442 2,060   Tidak 
berpengaruh 
Working 
capital 
2.307 2,060   Berpengaruh 
Uji F  2.939 2,74 Berpengaruh 
Hasil uji regresi liner berganda yang dilakukan, 
secara parsial variabel marketing activity yang terdiri 
dari variabel marketing expense, company age dan 
company size tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas, sedangkan variabel working capital 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Hasil 
pengujian secara simultan, maka keseluruhan variabel 
bebas memiliki pengaruh terhadap variabel bebas 
profitabilitas. 
 
 
3.3.2 Uji t 
Uji parsial t menggunakan perbandingan t tabel 
dan t hitung sebagai dasar pengambilan keputusan. t 
tabel yang menempati urutan ( α/2 ; n-K-1) atau di 
urutan (0,025 ; 25) yaitu sebesar 2,060. 
Tabel 3 
Tabel Perbandingan t Hitung dan t Tabel 
 
Variabel T hitung T tabel Hasil Keterangan 
Marketing 
expense 
-1.312 2,060 < Tidak 
berpengaruh 
Company size 
0.157 2,060 < Tidak 
berpengaruh 
Company age 
-0.442 2,060 < Tidak 
berpengaruh 
Working 
capital 
2.307 2,060 > 
Berpengaruh 
Hasil output dapat diketahui bahwa nilai t hitung 
marketing expense adalah -1,312 ,  company size 
sebesar 0,157 , company age sebesar -0,442 dan 
working capital sebesar 2,307. Hasil tersebut  
dibandingkan dengan t tabel maka sebagai 
kesimpulan bahwa secara parsial variabel marketing 
activity yang terdiri dari variabel marketing expense, 
company age dan company size tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas, sedangkan variabel working 
capital memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. 
Hasil company age yang berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas ini juga didukung penelitian 
sebelumnya oleh Ongwibowo dan Hartane (2015). 
Sedangkan hasil company size yang berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas ini didukung dengan 
penelitian sebelumnya oleh Serenia dan Hartane 
(2015). 
3.3.3 Uji F 
Pengambilan keputusan uji F menggunakan 
perbandingan F hitung dengan F tabel. F tabel 
menempati (4, 26) yaitu diangka 2,74. Output uji F  
memiliki nilai F hitung sebesar 2,939. F hitung lebih 
besar daripada F tabel maka hipotesis diterima, yaitu 
marketing activity (marketing expense, company age 
dan company size) dan working capital secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas. 
3.3.4 Uji koefisien determinasi 
Output uji koefisien determinasi dalam 
pengujian ini memiliki nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,320. Artinya  variabel 
independen memiliki pengaruh sebesar 32% 
terhadap variabel dependen. Sisa sebesar 68% 
tidak mempengaruhi variabel dependen yang 
diakibatkan oleh faktor lain. 
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4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan , maka dapat disimpulkan: 
1. Marketing activity yang diwakili oleh 
marketing expense secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas di PT. 
Krakatau Steel periode 2010-2018. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan nilai t hitung 
sebesar -1,312 yang  lebih kecil daripada t 
tabel sebesar 2,060. 
2. Marketing activity yang diwakili oleh 
company size secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas di PT. 
Krakatau Steel periode 2010-2018. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan nilai t hitung 
sebesar 0.157 yang lebih kecil daripada t 
tabel sebesar 2,060. 
3. Marketing activity yang diwakili oleh 
company age secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas di PT. 
Krakatau Steel periode 2010-2018. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan nilai t hitung 
sebesar -0,442 yang  lebih kecil daripada t 
tabel sebesar 2,060. 
4. Working capital secara parsial berpengaruh 
terhadap profitabilitas di PT. Krakatau Steel 
periode 2010-2018. Hal tersebut dibuktikan 
dengan perolehan nilai t hitung sebesar 2,307 
yang lebih besar daripada t tabel sebesar 
2,060. 
5. Hasil uji menggunakan uji F dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa secara simultan 
marketing activity (yang diwakili oleh 
marketing expense, company size dan 
company age) beserta working capital 
berpengaruh terhadap profitabilitas di PT. 
Krakatau Steel periode 2010-2018. Hal ini 
dibuktikan dengan perolehan nilai Fhitung 
sebesar 2,939 yang  lebih besar daripada Ftabel 
sebesar 2,74. 
6. Nilai R square dalam penelitian ini sebesar 
0,320, dapat disimpulkan bahwa marketing 
activity (yang diwakili oleh marketing 
expense, company size dan company age) 
beserta working capital memiliki pengaruh 
sebesar 32% terhadap profitabilitas di PT. 
Krakatau Steel periode 2010-2018. Sisanya 
sebesar 68% tidak mempengaruhi 
profitabilitas yang mungkin diakibatkan oleh 
faktor lain. 
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